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ABSTRAK 

 

Beton material yang kuat dalam kondisi tekan akan tetapi lemah dalam keadaan tarik, 

oleh karena itu ditambahkan tulangan baja untuk menahan gaya tarik tersebut. Untuk 

menahan gaya tarik yang besar pada tepi serat beton digunakan tulangan prategang 

sehingga kapasitas beban yang dapat diterima lebih besar. 

 

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah melakukan analisis struktur portal dengan 

model tumpuan jepit dan pegas, melakukan perencanaan struktur portal yaitu meliputi 

kolom beton bertulang, balok beton prategang, pilecap, dan pondasi, kemudian 

membandingkan hasil analisis antara model struktur portal tumpuan jepit dan pegas, 

yaitu meliputi waktu getar, peralihan struktur, drift struktur, hasil penulangan. 

 

Hasil analisis struktur dengan perletakan jepit dengan struktur dengan perletakan 

pegas memiliki hasil yang berbeda. Jumlah tulangan prategang mempunyai perbedaan 

berkisar 61,54-80,95 %. Nilai gaya momen pada balok daerah tumpuan memiliki 

perbedaan berkisar 14,27-43,39 % sedangkan pada daerah lapangan berkisar 37,44-

70,36 %. Nilai gaya geser dasar gedung memiliki perbedaan sebesar 85,4 %. Secara 

umum struktur portal dengan tumpuan pegas lebih efisien. 

 

Kata kunci: Portal, Beton Bertulang, Beton Prategang, Jepit, Pegas. 
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ABSTRACT 

 

Concrete are material with strong behavior for compression but weak again tension, 

so reinforcements are needed to resist the tension load. Prestressed reinforcement 

sometimes used to resist a bigger tension load and to raise the load capacity. 

 

Objectives of this final project are to analyze frames with fix and spring restraint 

models, design of reinforced concrete column, prestressed concrete beam, pilecap, 

and foundation, and then compare the analyses results between both of them, which 

are fundamental period, displacement, drift, and reinforcement. 

 

Results for frame with fix restraint model and spring restraint model are different. 

The number of prestressed reinforcement are ranged from 61,54-80,95 %. The %-

relative difference value of bending moment at support-area are ranged from 14,27-

43,39 %, at span-area are ranged from 37,44-70,36 %. The %-relative difference 

value of shear force is 85,4 %. Generally frame with spring restraint model are more 

efficient. 

 

Keywords: Frame, Reinforced Concrete, Prestressed Conrete, Fix, Spring. 
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